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ABSTRAK

Pada masa pandemi COVID-19 penerapan protokol kesehatan di institusi pendidikan. Covid-19 adalah penyakit
menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru di temukan. Data dunia menunjukkan angka positif saat
ini 601 juta. Di Indonesia angka positif 6,35 juta. Tingginya angka positif COVID-19 sehingga perlu mendapat
perhatian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengetahuan warga sekolah Madrasah Aliyah
Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng dalam penerapan protokol kesehatan. Penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini berjumlah 12 orang terdiri dari guru,
staff dan siswa. Metode pengumpulan data diperoleh dengan wawancara mendalam dan observasi. Keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data menggunakan content analysis. Data
kualitatif disajikan dalam bentuk narasi dan membentuk sebuah matriks.H asil penelitian yang di dapatkan mengenai
perilaku warga sekolah Madrasah Aliyah As’adiyah Dapoko Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng Pada Masa
Pandemi Covid-19 Dalam Penerapan Protokol Kesehatan didapatkan hasil bahwa informan memiliki pengetahuan
yang baik memberikan jawaban yang hampir sama mengenai COVID-19, cara penularan, gejala COVID-19 dan
pencegahan COVID-19. Sebagai kesimpulan demi terlaksananya proses belajar tatap muka yang sukses sekolah harus
memperhatikan kondisi dan situasi di sekolah dalam perumusan kebijakan dan mengawasi perilaku siswa.
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ABSTRACT

During the COVID-19 pandemic, the implementation of health protocols in educational institutions. Covid-19 is an
infectious disease caused by a newly discovered type of coronavirus. World data shows the current positive number
is 601 million. In Indonesia, the positive number is 6.35 million. The high number of positive COVID-19 so it needs
attention. The purpose of this study was to determine how the behavior of Madrasah Aliyah school residents,
Eremerasa District, Bantaeng Regency in implementing health protocols. This study used descriptive research with a
qualitative approach. Informants in this study amounted to 12 people consisting of teachers, staff and students. Data
collection methods were obtained by in-depth interviews and observation. The validity of the data is done by
triangulation of sources and triangulation of methods. Data analysis using content analysis. Qualitative data is
presented in narrative form and forms a matrix. The results of the research on the behavior of the residents of
Madrasah Aliyah As'adiyah Dapoko, Eremerasa District, Bantaeng Regency During the Covid-19 Pandemic In the
Application of Health Protocols, it was found that the informants had good knowledge of providing answers almost
the same regarding COVID-19, modes of transmission, symptoms of COVID-19 and prevention of COVID-19. In
conclusion, for the implementation of a successful face-to-face learning process, schools must pay attention to the
conditions and situations in schools in formulating policies and supervising student behavior.

Keywords: Knowledge; Health Protocol; Life Health.

PENDAHULUAN

Pada desember 2019 dunia digemparkan manculnya fenomena baru pneumonia Kkolektif
munculnya di pasar makanan laut Tiongkok selatan di Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. Komisi Kesehatan
Nasional mengirim ahli ke Wuhan untuk menyelidiki. Virus baru Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19) adalah penyakit menular yang disebebkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome coronavirus 2
(SARS-Cov-2). Terdeteksi dilaboratorium Virologi, pusat pengendalian dan pencegahan penyakit
Tiongkok pada 7 Januari 2020.1

Dilihat dari situasi penyebaran COVID-19 yang sudah menjangkau Dunia dan seluruh wilayah
Pronvinsi di Indonesia dengan jumlah kasus atau jumlah kematian meningkat dan berdampak pada aspek
politik, ekonomi, social ,budaya ,pertahanan dan keamanan serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia
maupun dunia pendidikan. Dampak COVID-19 dalam dunia pendidikan bisa terlihata pada kebijakan
untuk meliburkan seluruh lembaga pendidikan dari tingkat Pendidikan Ank Usia dini (PAUD) sampai
perguruan tinggi.

Hal yang perlu diperhatiakan oleh sektor kesehatan terkait kebijakan di institusi pendidian.
Institusi pendidikan yang berada dizona orange dan merah melakukan proses pembelajaran dengan cara
belajar dari rumah. Pembelajaran tatap muka dapat dilakukan di wilayah zona hijau dan kuning setelah
memenuhi semua daftar periksa dan merasa siap, serta adanya persetujuan dari pemerintah daerah dan
persetujuan dari komite/orang tua.

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2791 Tahun 2020 tentang Panduan
Kurikulum Darurat padada Madrasah, Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 657
Tahun 2020 tentang upaya Pencegahan Penyebaran COVID-19 di Lingkungan Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam.

Beberapa waktu terakhir ini muncul kebijkan baru yang disebut dengan new normal. New normal
adalah keadaan memberlakukannya kembali kegiatan atau aktivitas masyarakat umumnya, namun tetap

dilaksakan dengan menerapkan protokol kesehatan seperti menjaga jarak satu sama lain minimal satu
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meter,selalu rajin mencuci tangan dengan sabun di air mengalir atau dengan handzanitizer, selalu
menggunakan masker saat berpergian keluar rumah dan dianjurkan tetap diam dirumah saja untuk yang
sakit. New normal ini akan diberlakukan dalam setiap sektor dan dalam kegiatan umum dimasyarakat
termasuk juga dalam sektor Pendidikan.?

Penerapan new normal pada masa pandemi COVID-19 di SMPN 5 SAPE Bima. Bima adalah
sekolah yag berada di zona orange yang melakukan proses belajar tatap muka, mewajibkan siswa, guru,
tamu serta warga sekolah memakai masker dari rumah sampai pulang sekolah, melakukan cek suhu,
menyediakan tempat cuci tangan dan sabun, kegiatan pembelajaran dibagi menjadi dua shift, jumlah
tatap muka siswa menjadi 40-50 persen, guru berkreasi dan berinovasi, mengembangkan bahan ajar lalu
mengaktifkan pembelajaran jarak jauh melalui tugas-tugas, tempat duduk siswa dalam kegiatan
pembelajaran diatur dengan jarak minimal 1 meter dimana siswa memakai kursi dan meja yang tetap
dengan memberi meter atau nomor untuk menghindari pertukaran, kegiatan ekstrakurikuler ditiadakan .®

Berkaitan dengan kebijakan penanggulangan wabah penyakit menular, Indonesia telah memiliki
Undang-Undang Nomor 4 Tahun1984 Tentang Wabah Penyakit Menular, Peraturan Pemerintah Nomor
40 Tahun 1991 tentang Penanggulangan Wabah Penyakit menular dan Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 150/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertentu yang dapat Menimbulkan
Wabah dan Upaya Penanggulangan.

Upaya penanggulangan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Mengantisipasi
peningkatan penyebaran dan jumlah infeksi, masyarakat dari yang muda sampai orang tua dihimbau
untuk melakukan penerapan protokol kesehatan. Protokol kesehatan yang merupakan suatu aturan dan
ketentuan yang perlu diikuti agar dapat beraktivitas secara aman pada saat pandemi COVID-19 ini.

Salah satu bentuk protokol tersebut adalah menjaga kebersihan dan tidak melakukan kontak
secara langsung dengan pasien positif COVID-19, menggunakan masker pelindung wajah saat
berpergian atau diluar rumah, menjaga kebersihan dengan mencuci tangan atau menggunakan hand
zanitizer dan penerapan social distancing dengan menjaga jarak sejauh 1 meter dan menutup mulut saat
batuk atau bersin menggunakan lengan. Protokol kesehatan dibentuk dengan tujuan agar masyarakat
tetap dapat beraktivitas secara aman dan tidak membahayakan keamanan atau kesehatan orang lain.

Sekolah MA (Madrasah Aliyah) As’adiyah Dapoko Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng
merupakan salah satu instusi pendidikan yang berada di Kabupaten Bantaeng. Sekolah tersebut berada
di daerah zona orange (Resiko sedang) yang artinya dilarang melakukan pembelajran tatap muka
diinstitusi pendidikan. Dari hasil survei awal yang dilakukan peneliti di Sekolah MA As’adiyah Dapoko
pada bulan Januari 2022 bahwa sekolah tersebut mulai melakukan proses belajar tatap muka pada masa
pandemi COVID-19. Kegiatan tersebut dilakukan karena pembelajaran secara daring dianggap kurang
efektif dikarenakan banyak santri/santriwati yang tidak mengerjakan tugas yang setiap harinya dikirim
melalui grup kelas dengan adanya masalah tersebut kepala sekolah dan guru memutuskan untuk
melaporkan kepada kepala dinas pendidikan dan olaraga agar diberlakukan kembali sekolah tatap muka
dengan syarat mengikuti penerapan protokol kesehatan pencegahan penularan COVID-19 di institusi
pendidikan.
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Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti, pada bulan Januari 2022 melihat
sarana/fasilitas pelayanan kesehatan di sekolah seperti sarana CTPS dan UKS di sekolah tidak ada.
Santri/Santriwati bahkan guru tidak menerapkan protokol kesehatan yang telah ditetapkan. Masih
banyak santri/santriwati yang belum terbiasa mengikuti protokol kesehatan. Masker yang seharusnya
dipakai secara benar akan tetapi massih banyak yang menggunakan masker secara tida benar yaitu
menggunakan masker dengan tidak menutupi area hidung dan mulut, tidak menjaga jarak dan
santri/santriwati masing sering berkumpul dan bercengkrama sesamanya.

Oleh karena itu berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas maka peneliti ingin melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana “Perilaku Warga Sekolah MA (Madrasah Aliyah)
As’adiyah Dapoko Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng Pada Masa Pandemi COVID-19 Dalam
Penerapan Protokol Kesehatan™.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan deskriptif
kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi

Informan dalam penelitian ini adalah warga sekolah Madrasah Aliyah As’adiyah Dapoko Kec.
Eremerasa Kab. Bantaeng. Dimana yang menjadi informan adalah kepala sekolah, guru serta
santri/santriwati.

HASIL

Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui warga sekolah Madrasah Aliyah As’adiyah
Dapoko berdasarkan informasi dan berita yang didengar mengenai apa itu COVID-19. Apa yang diketahui
mengenai COVID-19, informan mengungkapkan sebagai berikut :

“Bapak mengetahui COVID-19 sejak 2020, bapak mengetahui COVID-19 pertama melihat berita
dari televisi, dan lebih lanjut bapak mencoba mencari tahu melalui internet handphone bapak,
yang bapak ketahui mengenai COVID-19 itu sebuah virus yang sangat berbahaya yang dapat
menyerang sistem pernapasan dan akhirnya juga dapat menyebabkan kematian bagi orang yang
memiliki penyakit bawaan . (SS, 42 tahun, S2)

Selanjutnya bagaimana cara penularan dan gejala COVID-19, berikut jawaban informan :

“Cara penularan COVID-19 dapat melalui kontak langsung dengan orang yang positif COVID-19,
seperti pelukan, salaman, ciuman dan juga bisa melalui benda yang di pegang orang yang positif
COVID-19. Untuk gejala COVID-19 yang ibu ketahui sepeti demam >380C, filek, sakit tenggorokan,
hilang indra penciuman, makan tidak ada rasa, sakit pernapasan. Ibu mengetahuinya dari melihat
berita acara di televisi, spanduk dan poster*. (FI, 24 tahun, S1)

Hal ini sama dengan pernyataan dua informan lainnya mengenai cara penularan dan gejala COVID-
19. Selanjutnya penjelasan lebih lanjut mengenai bagaimana cara pencegahan penularan COVID- 19,

informan memberikan jawaban seperti berikut :
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“Cara pencegahannya terapkan pola kesehatan, makan makanan yang bergizi, banyak minum
vitamin, menjaga kesehatan seperti menjaga jarak, mencuci tangan, memakai masker.

Mengetahuinya pertama melalui televisi, untuk melakukannya sudah ibu lakukan”. (FI, 26 tahun,
S1)

“Pencegahannya itu seperti menjaga kebersihan, rajin olaraga, memakai masker, rajin cuci tangan

”»

pakai sabun. Mengetahuinya pertama melalui televisi, untuk melakukannya sudah saya lakukan”.

(ZR, 17 tahun, XII)

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan maka dapat disimpulkan bahwa Analisis Tematik
Pernyataan Informan Terkait Pengetahuan 1. Mengetahui Covid-19; 2. Mengetahui penyebaran Covid-19;

3. Mengetahui pencegahan Covid-19

PEMBAHASAN

Green dalam Notoatmodjo (2013) menyatakan pengetahuan merupakan salah satu faktor prediposisi
yang menentukan perilku kesehatan seseorang. Pengetahuan juga akan membentuk persepsi dan kebiasaan
seseorang. Temuan penelitian ini menyatakan sebagian besar informan mengetahui mengenai COVID-19,
cara penularan, gejala dan pencegehan COVID-19. Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil penelitian menggambarkan bahwa seluruh informan memberikan pengetahuannya
yang hampir sama mengenai COVID-19 yaitu virus yang ada sejak 2019, dimana informan mengetahui
untuk pertama kalinya melalui televisi. Cara penularan COVID-19 seperti, berpelukan, salaman, ciuman
dan juga bisa melalui benda yang terkontaminasi virus COVID-19. Gejala COVID-19 seperti demam
>38°C, filek, batuk, sakit tenggorokan, letih, lesu, hilang indra penciuman, makan tidak ada rasa.

Pencegahan COVID-19 dapat dilakukan dengan memakai masker, menjaga jarak minimal 1 meter,
mencuci tangan pakai sabun, rajin melakukan olaraga, menjaga kesehatan dan mengikuti peraturan
pemerintah, terapkan pola kesehatan makan makanan bergizi, banyak minum vitamin dan bila sakit segera
ke pelayanan kesehatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Desmon (2021) bahwa semakin baik pengetahuan
seseorang terkait suatu hal maka semakin porsitif juga sikap yang dimiliki warga sekolah mengenai resiko
penularan COVID-19.4 Warga sekolah yang mempunyai pengetahuan yang baik maka akan mempunyai
sikap dan perilaku yang baik pula. Dengan kata lain, saat individu mengetahui informasi mengenai
penerapan protokol kesehatan COVID-19, maka ia akan mampu untuk menentukan bagaimana dirinya

harus berperilaku terhadap pencegahan penularan COVID-19.5

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perilaku warga sekolah MA (Madrasah
Aliyah) As’adiyah Dapoko Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng pada masa pandemi COVID-19
dalam penerapan protokol kesehatan tahun 2022, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

:Pengetahuan warga sekolah Madrasah Aliyah As’adiyah Dapoko mengenai COVID-19, cara penularan
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COVID-19, gejala dan pencegahan COVID-19 semua warga sekolah mengetahuinya.Sikap informan
sebagian besar informan memberikan pendapat mengenai warga sekolah yang tidak melakukan penerapan
protokol kesehatan sebagian besar informan berpendapat tidak patut untuk di contoh.Tindakan informan
diketahui bahwa informan pernah melakukan penerapan protokol kesehatan di institusi pendidikan dengan
jawaban yang hampir sama dan juga pernah tidak melakukan penerapan protokol kesehatan di institusi
pendidikan dengan alasan malas.Saran dalam penelitian ini Kepada kepala sekolah beserta jajaran MA
(Madrasah Aliyah) As’adiyah Dapoko agar lebih memberikan pengetahuan yang menyeluruh kembali
kepada semua warga sekolah mengenai Covid-19 baik itu cara penularannya, gejala, dan cara

pengobatannya.
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